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PENDAHULUAN 


Standar industri perkapalan ini disusun berdasarkan program penyusunan 
SII tahun 1988/1989 Pusat Standardisasi Industri. 


Rancangan standar ini disiapkan oleh beberapa galangan dan telah dibahas 
secara teknis dilingkungan galangan sebelum dibahas pada Rapat Prakonsensus dan 
Rapat Konsensus SII secara nasional yang dihadiri oleh pihak-pihak yang berke - 
pentingan. 


— Rapat Prakonsensus SII pada tanggal 2 Desember 1988 
— Rapat Konsensus SII pada tanggal 30 Desember 1988 
— Judul : Lengkapan Penjarak untuk Katup Sisi Kapal 
— Acuan : JIS F 7131-78 


Standar Industri Indonesia bidang Perkapalan ini, pada dasarnya ditujukan 
untuk 


— Menjamin mutu produksi dalam rangka perlindungan konsumen dan 
merangsang peningkatan penggunaan hasil produksi industri dalam 
negeri secara keseluruhan. 


— Menunjang perkembangan industri, sekaligus menjamin peningkatan 
keterkaitan, terutama antar industri hulu dan hilir. 


— Meningkatkan effisiensi produksi antara produsen dan konsumen. 
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LENGKAPAN PENJARAK 
UNTUK KATUP SISI KAPAL 


1, RUANG LINGKUP 


Standar ini meliputi klasifikasi, syarat mutu, syarat penandaan dan cara pe - 
nunjukan dari lengkapan penjarak yang dipasang pada pelat kulit kerangan air 
laut di kapal. 


2. KLASIFIKASI 


Lengkapan penjarak diklasifikasikan sesuai Tabel I. 


Tabel I 
Klasifikasi 
Tipe Pemakaian 
Katup isap air laut, katup buang di lambung 
A dan katup pentilasi udara 
Lo | Pipa dengan flensa Sasana na LA na Sa, 
Al Katup buang di lambung 
B Katup hembus TA Ta 
Elensa.——————————— mam 2S. 5 
D Katup isap air laut, katup buang di lambung 
Pe Tt: — dan katup ventilasi udara 
E | Flensa dan sumbat 


3. SYARAT MUTU 


3.1. Bahan 
Bahan sesuai ketentuan, seperti pada Tabel Gambar 3, 5, 7 dan 9. 


3.2. Konstruksi, Bentuk dan Ukuran 
Konstruksi, bentuk dan ukuran sesuai Tabel Gambar 1, 2, 4, 6 dan 8. 


3.3. Pemeriksaan dan Pengujian 
Lengkapan penjarak harus diperiksa sebagai berikut : 
1. Pemeriksaan tampak luar 
Legakapan penjarak harus bebas dari cacat. 
2. Uji hidrolik 
Lengkapan penjarak harus diuji tekan 0,49 MPa (5 ket/cm2). 


SII. 2423-89 


SYARAT PENANDAAN 


Lengkapan penjarak yang telah diperiksa dan memenuhi persyaratan standar 
ini harus diberi tanda pada bagian yang mudah dilihat dengan mencantumkan : 
— Nama/logo perusahaan 

— Tipe 

— “Tekanan nominal 

— Diameter nominal 


CARA PENUNJUKAN 


Lengkapan penjarak ditunjuk dengan mencantumkan nama, diameter dan 
nomor SII. 


Contoh : 
Lengkapan penjarak untuk katup sisi kapal tipe 5 kgf/cm2 -32-SII. - 89. 


5 32 SI. - 89. 


| (Oa nominal 
———..—. Tekanan nominal 
Sinai ma mn KTO AS 


— ————— Lengkapan penjarak katup 


Untuk katup buang lambung Untuk katup isap air laut 


.» PAK 


—ag Untuk ventilasi udara 
Ah 


FD” Fy 


Kerang air laut 


Bata id Haa 


Dipotong 


sesudah dilas No 
Pelat kulit 
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Hana 
Plensa 


Tekanan Diameter Lubang baut 
nominal nominal 
d d, Bil D 


Satuan : mm 


Diameter 
nominal 
baut 


M12 
M12 
M12 
M12 
M16 
M16 
M16 
M16 
M20 
M20 
M20 
M22 
M22 
M22 
M22 
M24 
M24 
M24 
Maa 
M30 
M30 
M30 
M30 


M30 


32 486 a27) 10.0 
40 sos | sus 10.0 
50 To seaf es.s 

65 sy Doea a20 


80 101.6) 89.1 


5 kef/em2 |. 


22.0 | (045 
22.0 | 1095) 929.6 30 


to2s.ol - T22011roshosoo | 32 


1000 


Gambar 1 
Lengkapan Penjarak Tipe A untuk Katup Buang di Lambung 


Catatan : 


1. Bila tebal badan “t” lebih tebal dari pelat kulit atau pelat kerangan air laut, 
maka tebal badan bisa dikurangi sehingga sama dengan tebal pelat kulit atau 
pelat kerangan air laut. 


2. Petunjuk pengelasan pipa kampuh diameter 300 sampai 1000, terlihat 
pada Tabel II. 


3. Ukuran flensa lasan sesuai standar yang berlaku (ukuran dasar flensa pipa 
bahan ferros 5 kg/cm?). 
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Untuk katup buang lambung Untuk katup isap air laut 


Pn Sa EN an 5 aa RV — Untuk ventilasi udara 


F Lah FV 


—— 

Dipotong sesudah Pelat kulit y 

dilas T 
u 


Rincian spigot badan untuk diameter nominal 16 s/d 80 


AV Na Ben E 


Satuan : mm 


Tekanan Diameter Diameter 
nominal nominal nominal 
baut 
ola M12 
ni M12 
13 - M16 
432 De | Ti “4 - M16 


—1 Heri 16 105 aa M16 
| 06.1 | 16 | 120 5 19 |, M16 


Dansl map as Joco| afi9 To mis 
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50 370.0 M22 
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|..s00 TE Na ES : M24 
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eno 1 6250| ——- | 220) 79s| c28.4 72024133 M30 


esa |Doeso| “| 20) sas| o18e 
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Gambar 2 


Konstruksi Bentuk dan Ukuran Tipe A 
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Catatan : 


1. Bila tebal badan “t” lebih tebal dari pelat kulit atau pelat kerangan air laut, 
maka tebal badan bisa dikurangi sehingga sama dengan tebal pelat kulit 
atau pelat kerangan air laut. 


2. Petunjuk pengelasan pipa kampuh diameter 300 sampai 1000, terlihat 
pada Tabel II. 


3. Ukuran flensa lasan sesuai standar yang berlaku (ukuran dasar flensa pipa 
bahan ferros 10 kg/cm?). 


4. Panjang “L” sesuai ketentuan dan letak lubang baut flensa ditentukan 
oleh pemesan. 


Untuk katup buang di lambung 


1. Untuk diameter nominal 15 
sampai 250 


Pipa Baja Karbon Tekanan Tinggi, 
Pipa Baja Karbon Temperatur Ting- 
gi atau Baja Karbon untuk Kons - 
truksi Mesin sesuai standar yang 
berlaku. 


Untuk diameter nominal 300 
sampai 1000 


Baja Canai untuk Konstruksi Las 
sesuai standar yang berlaku. 


2. Flensa 


Catatan : 
Bahan harus mempunyai kandungan karbon 0,23 f6 atau kurang. 


Gambar 3 
Bahan Tipe A 
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Rincian sumbat badan untuk diameter nominal 
25 sjd 80 


FPV Neo SE 


AA O) 


F 
Pelat kulit 


Flensa 

Lara Pa ajal Debang/bajit Diameter 
d in.)| D d9 T Dia. nominal 

nu baut 

40 cos | stotioo) M12 

Dico Ji M2 
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Gambar 4 
Konstruksi, Bentuk dan Ukuran Tipe A 
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Catatan : 


1. 


Bila tebal badan “t” lebih tebal dari tebal kulit atau pelat kerangan air laut, 
maka tebal badan bisa dikurangi sehingga sama dengan tebal pelat kulit atau 
pelat kerangan air laut. 


Panjang kaki lasan terlihat pada Tabel II. 
Ukuran flensa sesuai dengan standar yang berlaku (ukuran dasar flensa pipa 
bahan ferros 10 kg/cm?). 
Panjang L1, L2 dan sudut O sesuai ketentuan dan letak lubang flensadi- 
tentukan oleh pemesan. 

No Bagian Bahan 
1. Bagian Pipa Baja Karbon Tekanan Tinggi, 


Pipa Baja Karbon Temperatur 
Tinggi atau Baja Karbon untuk 
Konstruksi Mesin sesuai standar 
yang berlaku. 


2: Flensa Baja Canai untuk Kontruksi Las 
sesuai standar yang berlaku 


Gambar 5 
Bahan Tipe A 


Catatan : 
Bahan harus mempunyai kandungan karbon 0,23 £& atau kurang. 
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Rincian sumbat badan untuk diameter nominal 25.s/d 80 


Dipotong sesudah 
dilas 


Satuan : mm 
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Gambar 6 
Konstruksi, Bentuk dan Ukuran Tipe A 
Catatan : 
1, Panjang kaki lasan terlihat pada Tabel II. 
2. Flensa di dalam garis rantai menunjukan tekanan nominal 20 kg/cm2 atau 


lebih. Flensa datar boleh digunakan untuk nominal 20 kg/cm2 atau lebih. 


3. Ukuran flensa sesuai dengari standar yang berlaku (ukuran dasar flensa pipa 
bahan ferros 10 kg/cm2, 20 kg/cm2, 40 kg/cm2, 63 kg/cm2). 


4. Panjang “L” sesuai ketentuan dan letak lubang baut flensa ditentukan oleh 
pemesan. 
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No Bagian Bahan 
—— mann Pe bara Be | 
l. Badan Pipa Baja Karbon Tekanan Tinggi, 


Pipa Baja Karbon Temperatur Tinggi atau 
Baja Karbon untuk Konstruksi Mesin 
sesuai standar yang berlaku. 


EA — ii Pa ema aa Jaa aa Sa ea na NG — 
2, Flensa Baja Canai untuk Konstruksi Las 
IA NUN sesuai standar yang berlaku. 
3. Pelat rangkap 
Catatan 


Bahan harus mempunyai kandungan karbon 0,23 96 atau kurang. 


Gambar 7 
Bahan Tipe B 
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Baut tanam dan aur segi enam 


Lubang baut 


Diameter 
nominal 
No.| baut 


Diameter | Panjang ulir 


Gambar 8 
Kontruksi, Bentuk dan Ukuran Tipe D dan E 


Catatan : 
1. Ukuran panjang kaki lasan terlihat pada Tabel II. 
2. Mur segienam untuk tipe 1 sesuai standar yang berlaku (mur segienam). 


3. Panjang “L” sesuai ketentuan dan letak lubang baut flensa ditentukan oleh 
pemesan. 
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Tipe D 


Ta 


No. Bagian 
Gntnas sea marmeaga 
" Flensa 
2: Baut tanam 


— B ah a n 


Baja Canai untuk Konstruksi Las, sesuai 


— 


Baja Batangan Tahan Karat, sesuai standar 
yang berlaku. 


standar yang berlaku.” 


No. | . Bagian ml ni Bahan 
1. Flensa Baja Canai untuk Konstruksi Las, sesuai 
“ standar yang berlaku. 

2. Sumbat Pipa Baja Karbon Bertekanan atau Pipa 
Baja Karbon Temperatur Tinggi, sesuai 
standar yang berlaku. 

3. Baut tanam Baja Batangan Tahan Karat, sesuai standar 

en . yang berlaku 
LA, Mur segienam 
Catatan : 


Bahan harus mempunyai kandungan karbon 0,23 96 atau kurang. 


Gambar 9 
Bahan 


11 


12 
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NI 


Panjang kaki las “na 


80 atau 
kurang 


100 atau kurang 


F1 Fj harus sesuai dengan F 


Tabel II 
Satuan : mm 
Tebal Pengelasan pelat 16 19 22 25 
atau atau atau atau 
Panjang kaki las kurang kurang kurang kurang 
F 9,5 11 12.5 14,5 
Satuan : mm 
Diameter nominal 


Satuan : mm 


16 atau 


19 atau 
kurang 


22 atau 
kurang 


kurang 


Petunjuk pengelasan pipa berkampuh, dalam hal pelat baja ditekuk. 


Satuan : mm 
CA) 
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Acuan : 


Petunjuk pemasangan rusuk penguat lengkapan penjarak. 


Satuan : mm 


Diameter 
nominal 


Petunjuk Pemasangan 


Catatan 


Diameter nominal 20 s/d 300 


Diameter nominal 400 


5 dan lebih 


1. 3 rusuk dipasang untuk 
diameter nominal 26 atau 
lebih, 


2. 4 rusuk dipasang untuk 
diameter nominal 400 
atau lebih. 


Penguat 
As kerangka 


Penguat 


25 s/d 30 


Pelat kulit 


1. Penguat harus dipasang 


3. 3 rusuk harus dipasang 


Penguat 


Pelat kulit 


Penguat (kerangka memanjang) — 


1. Penguat harus dipasang 


2. 4 rusuk harus dipasang. 


Catatan : 


lambung. 


1. Rusuk penguat Tipe B harus dipasang sesuai dengan Tipe A. 
2. Tebal rusuk'harus 6 mm sampai 10 mm. 


3. Bahan harus dari baja canai untuk konstruksi las atau yang setara atau sesuai 
SII. 0876 - 83, Baja Canai Panas untuk Konstruksi Umum Kelas 2. 


4. Bentuk rusuk penguat dan lengkapan harus disesuaikan dengan konstruksi 
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